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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul.

ttuk menghindari kesalah pahaman chadam memahamni

memahamni skripsi FPENGARUH FENGSTTAN MATESTD BaHBTUL
MASATL TESHADAR PENINGKATAN FEMEHAMAN SYaRI T AHISLAM

HAGT WARGA NU KECAMATAN BEMEN KARUPATEN KERIRI ini.maka

Liranya perin  diberikarn penegasanterhadap beberapa
jstilab~istilah vang terdapat pada Juidal shripsi
tersesibut.

Fengarub adalah suatu kebkustan  yang dibangkit—

karn oleh masvarakat tertenta  yang mempengarubl  sikap

darm  orilaku  sesecrang, wekuatann yan menghasi lkan
¥ Y s 3 : =

perubahan secara tidak sengaia dalam sikap, pendapat,

keyvakinan  dan  cara-Ccara perkelakuan individa atau

masyarakat vang ada.

Bamstul Massil apabila diterminclogikan dErgan
bahasa Indonesia adalah Diskusi  yakni unsahna VEr g
dilakukean masyarakal seCara berkelompok untuk menemukan

jatan keluar terbadap masalabh yang timbul dan  dilaksa-

1Dali Bolu, Famus FPeikologi, Tonis, Bandung, Cat I
1982, him. 274
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nakan secara musyawarah.
gedangkan bahstul masail ini diskusi yang dilakukan
oleh para pimpinan pesantren, pimpinan ranting serta
tokoh masyarakat yang mumpuni dalam keagamaan urntuk
membahas masalah—-masalah yang berkaitan dengan agama
1elam yang timbul di masyarakat.

Syari’ah adalah satu sistem norma ilahi vyang
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, dan hubungan

manusia dengan sesama manusia, serta hubungan manusia

-
-

dengan lainnya.

Sedangkan yang dimaksud syari’ah di .=zini adalah
syaru’at Islam yang menjadi agama bagi umat Islam.

Dari beberapa gambaran yang dipaparkan di atas,
maka yang dimaksud dengan judul di atas adalah pengaruh
aktivitas bahtsul masail (diskusi) terhadap
peningkatan pengamalan ajaran—ajaran Islam bagi

kalangan warga NU di Kec. Semen Kab. Kediri.

)
Nabhdlatul Ulama Jawa Timur, Fetunjuk Felaksanaan
Rahstul Masail. NU Jawa Timur 1988, hal 11

SEndang Syaifuddin Anshari, kuliah Islam, Rajawali
Jakarta, Cet. III, 1992, hal. 91
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B. Latar Belakang Masalah

Ferkembangan sain dan tehnologi memberikan dampak
dan perubahan terhadap fenomena—fenomena kehidupan masa
sekarang, dengan penemuan tersebut maka muncullah
beberapa permasalahan yang membutuhkan kesigapan dan
antisipasi dalam masalah pemahaman terhadap Al-Qur’an,
munculnya berbagai masalah tersebut memper luas
cakrawala manusia untuk mampu menterjemahkan, karena
implikasi dari perkembangan tersebut tidak saja
menciptakan arus modernisasi, melainkan juga memberikan
pengaruh terhadap pemahaman agama Islam.a

Munculnysa fenomena—fenomena baru tersebut kalau
tidak mampu diantisipasi dengan pemikiran yang mampu
menjawab permasalahan yang muncul, maka akan semakin
dangkal terhadap pemahaman syari ' at Islam dan akhirnya
lambat laun ummat manusia akan tidak tahu lagi terhadap
bejadian tersebut, apakah vyang dilakukannya sudah
cesual dengan syari’at Islam atau tidak, kenyataan
itulah yang sekarang banyak menghinggapi dikalangan
masyarakat, &rus dari modernisasi Yyang diakibatkan
derasnya kemajuan sain dan t?hnalngi memberikan pola

pikir baru bagi manusia.

i o g
Arwar Arifin, Perkembangan Hukum dengan peruba-
han sosial, Bulan Bintang. Jakarta, 1989, hal. 45.



Forwn Bahtsul masail merupakan suatu kegiatan
urntuk merespon dan memberikan solusi atas masaxlah=
masalah keagamaan yang dihadapi D}Eh masyarakat yang
eelalu berkembang. FPerkembangan eosial masyarakat yang
terus menerus tanpa garis finish ini meni@bulkan banyak
masalah yang kesemuanya jtu secara tekstual tidak ada
landasannya dalam Al—Qur‘an dan Al-Hadits. Atau ada
landasannya dalam a1-0ur an dan Al-Hadits, namun
pengungkapannya tidak jelas. Oleh karena itu
diperlukanpenjelasan—penjelasan lebih lanjut dari para
Ulama vyang pualifaid dan mumpuni dalam masalah-masalah
lebibh lanjut agar dapat dipahami oleh masyarakat awam
yang membutuhkan penjelasan.

Mahdlatul Ulama’ merupakan salah satu organisasi
eosial keagamaan dan remasyarakatan yang berperan untuk
mengayomi dan membina umat agar umat khususnya dalam
masalah keagamaan dapat mengetahui sehingga di dalam
melakukan tindakan dan perbuatannya sesual dengan
ajaran Al-Qur an dan Al-Hadits.

Karena itulah NU dengan bahtsul masail yang
secara rutin diadakan csetiap bulan sebagai upaya untuk
memberikan jawaban terhadap permasalahan—permasalahan
yang muncul yang akhirnya memberikan implikasi pemaham—

an yang sesual dengan ajaran—ajaran Iselam, dan
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masyarakat khususnya Jama ah NU akan senantiasa dapat
mesmakhami  terhadap iei A1 Gurean dan Sunmab Rasul EATARE
dengan kondisi yang berkemban .

Perlunysa memberikan jawaban khususnys bagi jamaah
vang berada dipedesaan dirasa peErlu cekali, meEngingat
L MEWESANTY & Y ANG amat terbatas., sehingga tidak el imungkin-
han bagi mereka untuk mengoall terhadap permnasalahan

varng ada, karena itu Jawaban—jawaban yany dihasilhkan

melalui  Bahbtsul Masmail tersebut akan memberikan
e ST & sehingya mereka tetap berdalan g}temgah
terjadinya perubahan kondisi dan tetap memeham i

terhadap pokok ajaranryy & yang bisa mengemadiban Jalan

Fidupry & .

Babiteul HMasail yang ditakukan olebh Syuriak NU
Kec. Semen Kabupaten vediri dilaksanalkan secara rutin
W ETIE) diikuti oleh panguirus PR, Fenguiras Fanting &
Kecanatan Semen, Pengurus Fondok serta tokoh masyaralkat
WETQ e pArTy & K EmET PEn dalam  hal  keagamaan sebagsal

Wpaya merespon masalakh-masalah khususnya masalah  yanyg

Limbul  oi  daerah Kecamatan  Semern sendiri ataupun
meak L LAY E saehingga parmaﬁa1ahan“wermaﬁa1aham Vang
dibahasnya adalabh ki adian—keladian vang berkembang

di tengal masyarakalt.



Lamtaran lLinghkupnya Fary & ditingkat MG Keo . Deman
Kabhupaten Kediri, maka sudah Dayand terntu p&rmaaalahan
yang ditimbulkannya juga dalam shop kecil, buk an
masalah-masalah yang terjadi sBocara makro Yang bershala
masional ataupun regional.

Karerna 1t didalam flahtsul Masail trersebut  yang
dilaksanakan oleh SByurial MW Kec. Semen Wabupaten
Fediri bukanlah bereifat penetapan Pkt g L & dnkan
hanyea penielasan dari hukwm—huakoam oy ana pelum jelas bagl
masyarakat  akWadn atau maaalah“magalah v an ghiancgeap
phrilafiah atau  kwrang jelas. fpabila masalah  yang
dibabhsaeny & merig el ami Jalarn  bantu boar e terijadinysa
peer bedaan pendapat dan pengambilan esumber yang Bz bed a
maka masalah tereebut  dibahae ke f cornnin oy Eng lebih luas
ditingkat Cabang Mahdiatul Ulama e a L ketinokat
Nasiornal .

Lirtuk merealisasikan Masil dari bahteul Masall
vang diadakan aleh MWD keo. Senen tersebut disampaikan
metalui  Forumeforam pengaliian  secars pE o angan di
i mbads Wmam Y ang dilakesanakan sSe&Cara iNSIDEMTAL: Lo maupran
pwﬁqajimn“ﬁeﬁgajian Futin ataupur di Majlis Fabklim
Qimamingwmaﬁing Ranting. sehingga asil dari Bahtsul
Masail diketahuld masy arak et umin.

Dearigan rotasi pembahasan VENTG) demikian berjalan
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rapi maka banyak masalah-masalah yang sebelumnya tidak
dipahami darn tidak diketahui masyarakal  SwWaE, mak é
lambat lawrn  masyarakat akan mengetahuinya Earerna
kesmampuar: dari mereka yang amat terbatas.

Kenyataan itulah yang mendorong penulis antuk
mencobka meneliti sejauhmana sebenarny& perngaruh  darid
hasil—hasil bahstul masall YErQ gdilakukan o lei

MWE Kec . Semnesn terhadap pemabiaman syvari at ITslam.
C. Perumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut diatas, maka dapat
dirumuskarn masalah-masalah sebagal berikut @
1. Bagaimana pelaksanaan Pathesul Masail yeang diadabkan

oleh MU dalam upaya memberikan penahaman gy ar i al

2. Adakah Pengaruh Bathsul  Masaill terhadap pemahaman
syari ah Islam bagi wargs NU di Kec. Sement Kab.
Wediri. ?

i i r . “1
WL O Hila ads, seijauh mana tingkat pEngarulry .

D. Pembatasan Masalah.

Mengingat  terbatasnya  Remampuan yang dimiliki
perulis baik segi kellmuan ataupun  dana  serita  waktu
maka dalam masalab  tersebut  perlu kiranya perl s

membatasi permalahan yang dikaii.



1. Variabel Independent {bahtsul masail) .

- Masalah—-masalah yang dikaji dan yang dibahas.

- Cara penyampaian hasil bahstul masail kepada
warga MU melalui pengajian, brosur, diktat dari
hasil-hasil yang telah disepakati.

2. Variabel Dependent (Peningkatan pemahaman gyari’ah).

x. Masalah Pemahaman terhadap materi Agidah Islam,

L. Masalah Femahaman terhadap Materi Shalat.

c. Masalah Pemahaman Terhadap materi Mu‘amalah

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan

1. Untuk mengetahui adanya pelaksanaan pathsul Masail
sebagal upaya meningkathkan pemahaman syari’at Islam
bagi wargs NU di kKec. Semen Kab. Kediri.

2. Ingin mengetahui pengaruh bathsul Masail terhadap
peningkatan pemahaman syari’at Islam bagi Warga NU
Kec. Semen Kab. Kediri.

=. Rila ada pengaruh ingin melihat sejauh mana tingkat

pengaruhnya tersebut.
Kegunaan.

Rertitik tolak dari permasalahan di atas, maka
hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai berikut :

{. Sebagai sumber informasi dalam rangka mengembangkan



dakwah Islamiyah khususnya bagi 1ingkungan jamaah NU
cehingga senantiasa tetap melakukan perintah Allah.
2., Sebagai bahan masukan dari fakultas . Dakwah dalam

upaya melihat bentuk bathsul Masail.

D. Alasan Memilih Judul

Ada beberapa hal yang mendorong penulis mengéngkat
judul tersebut, antara lain =
{. Permasalahan yang berkaitan dengan pemahaman
syari’at Islam kian hari kian berkembang, sehingga
tuntutan terhadap pemahaman agar mampuw diserap
semakin tinggi, karena itu apabila tidak secepatnya
diantigipasi cedini mungkin, dikhawatirkan akan
menimbulkan pémahaman yang keliru terhadap syari’at
Islam karena kesalahan dalam pemahaman akan

menimbulkan kesalahan pula dalam mengaplikasikannya.

]

Banyaknya penafairan»penafsiran baru terhadap
masalah—-masalah yang berkembang yang kerapkali tidak
sesuai dengan vondisi dan masyarakat setempat,
sehingga kerapkali pula menimbulkan percekcokan dan

perseteruan yang tidak pernah cselesai.
E. Postulat dan Hipotesa

1. Fostulat

Yang menjadi postulat adalam penelitian ini adalah @
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a. Setiap permasalahan yang muncul dibutuhkan Jjawaban

untuk menghindari terhadap kesalahan.

b. Seseorang yang pada dasarnya mempunyai kemampuan

untuk merubah serta beradaptasi terhadap lingkungan

sekitarnya.

2. Hipotesa

Hl -

Ada pengaruh Bahtsul Masail terhadap peningkat-—
an pemaMaman Syari’at Islam bagi warga NU  di
Kecamatan Semeni Kab. Kediri.

Tidak ada pengaruh  Bahtsul Masail terhadap
peningkatan pemahaman syari’'ah Islam bagi warga

MU di Kec. Semen kKab. Kediri.

6. Methodologi Penelitian

1) Tehnik Penentuan Obyek Penelitian

a. Fopulasi

Farena terkait penelitian ini, maka yang

menjadi obyeknya bisa berupa manusia, benda—-benda

pola, sikap tingkah laku dan sebagainya.

Sedangkan yang menjadi obyek penelitian dalam

skripsi ini adalah warga NU kec Semen Kab.Kediri

kurang lebih 22.000 orang dari 12 Desa.

[ ;
Sapari Imam Asy ari, Methodologi Penelitian Sosi
al Suatu Petunjuk Praktis, Usaha Nasional. hal. &9
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L. Sampel

Yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian
dari populasi vyang digunakan dalam penelitian
sebagai obyek yang sebenarnya.

Dengan keterbatasan kemampuan penulis maka
dalam penelitian ini hanya mengambil SO arang,
pengambilan sampel menurut pendapat Sutrisno Hadi
tidak ada kepastian yang mutlak =

gSebenarnya tidak ada suatu kepastian Yyang

mutlak berapa persen suatu sample harus diambil
dari populasi, ketiadaan yang mutlak itulah
menimbulkan keraguan pada penyelidik.8
Sedangkan Tehnik samplingnya menggunakan
sampel sub keiompak atau berstarata :
Apabila populasi terdiri dari sejumlah sub
kelompok atau lapisan (starata) yang mungkin
mempunyai ciri berbeda, acapkali diperlukan

suatu bentuk penarikan sampel yang disebut
penarikan sampel berlapis.?

Berpijak dari pendapat diatas, maka vyang
menjadi sampel dalam penelitian ini terdiri dari
unsur IPNU, Muslimat, Fatayat dan Warga NU .
2. Sumber data
Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah
data yang diperoleh dari berbagai sumber, antara

lain =

7 i . :
Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Fenelitian Su-—
atu Pendekatan Praktis, rieneka Cipta, hal. 102

BButrisnn Hadi, Metodologi Research 11, Fak. Fsi-

kologi UGHM, Yogyakarta, hal.

qﬁtief Furchan. Pengantar Penelitian Dalam Pendi-
kan, Usaha Nasional, Surabaya. 194.

—




a). Responden S50 orang

b). Informan Meliputi ;3 warga MU terutama dari
lingkungan lmbaga otonomi NU, seper
ti muslimat, Fatayat , ANsor, IFPNU
dan lain-lain.

c) . Dokumen : Monograpi, yang meliputi 3§ soasial

Leagamaan, Sarana pendidikan, sarana

ibadah, pekerjaan dan lain-lain.

Tehnik Pengumpulan data dan Jenis Dafa
Dalam penelitian ini, tehnik pengumpulan data
yarng dipakai adalah penggunaan tehnik anghket,
interviu, chbservasi dan dokumenrnter. Agar diperoleh
pemahaman yang lebih mudah, maka tehnik yang digyna—
kan akan dijelaskan di bawah ini.
. Tehnik Angket
Tehnik angket atauw yang sering disebut questioner
adalah merupakan tehnik untuk mendapatkan infor-=
masi yang mendasarkan diri pada sejumlah daftar
pertanyaaﬁ yang diajukan oleh si peneliti dengan
memerintahkan jawaban dari subyek yang diteliti
(informan) dengan dasar pengetahuan dan keyakinan
pribadi informan. Tehnik yang digunakan oleh
penulis dalam skripsi ini dimaksudkan untuk
mencari data tentang pelaksanaan dari bahtsul

masail.



b.

blawancara

Metode ini merupakan metode untuk
memperoleh data penunjang untuk mengetahui lebih
jauh, tentang pelaksanaan dari Bahtsul Mazsail
tersebut serta tingkat pemahaman warga NU
terhadap Syariat Islam.

Dalam pelaksanannya seorang peneliti
berdialog dengan obyek penelitian guna mendapat-—
kan data yang lengkap. Hal ini Jjuga dilakukan

dengan tanya jawab tentang obyek penelitian.

Observasi

Tehnik observasi ini, bisa diartikan
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik
fenomena—fenomena Yyang diselidiki.

Jadi dalam penelitian skripsi
ini, salah satu bentuk tehnik yang digunakan
untuk mendapatkan data masalah pelaksanaannya dan
upaya pemabaman kepada warga NU.
Dokumentasi.Tehnik dokumentasi ini biasanvya
dipergunakan dalam pengumpulan data berdasarkan
pada dokumen vyang berupa tulisan. Hal ini
cesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto, bahwa
tehnik dokumenter adalah "Mencari data mengenai

hal-hal atau variabel vyang berupa catatan,
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transkip, buku, surat k.abar dan majalah,

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya

Tehnik Analisa Data

Dalam pelaksanaan penelitian ini, setelah

csemua data terkumpul maka data tersebut dianalisa

dengan menggunakan tehnik sebagai berikut :

=3

Arnalisa kualitatif

Yang dimaksud adalah untuk kesesuaian teori
dari pelaksanaan Bahtsul Masail dengan upaya
peningkatan pemahaman syari’'at Islam bagi warga
NU .

Analisa Kuantitatif.

Yang dimaksud adalah untuk mengetahui
apakah pelaksanaan Bahtsul Masail dapat memberi-
kan pengaruh terhadap upaya peningkatan pemahaman
syaria‘at Islam bagi warga NU di kec Semen Kab.
Kediri dengan mengguanakan analisa rumus Chi

kwadrat sebagai berikut :

2
N (ad — bc)

rJ

(a+b) (c+d) (a+c) (b+d)

Adapun untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
bimbingan dan penyuluhan agama yang dilaksanakan

maka dengan menggunakan Rumus sebagai berikut :
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Keterangan :

Kk Koefisien Kontigensi

2

¥ : Harga Chi Kwadrat yang diperoleh
Dan kemudian digunakan ketentuan voefisien korelasi

Guifofd ysitu =

kurang dari 0,20 Hubungan rendah sekali

0,20 — 0,40 | Hubungan rendah tapi pasti
0,40 — 0,70 Hubungan cukup berarti

Q,70 — 0,90 Hubungan tinggi, kuat

lebih dari 0,90 Hubungan sangat tinggi, kuat

sekali, dapat diandalkan.

8Jalaluddin Rahtmat
Gramedia, Jakarta, 1984 : hal. 124.




